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RINGKASAN

Evaluasi Prevalensi Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (Kipi) Pasca
Pemberian Vaksin Astrazenecca Dan Vaksin Sinovac

DWI RIESWINDA RAHMA FIOLA

Penyakit Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah infeksi saluran
pernapasan yang disebabkan oleh jenis virus corona. Virus ini dapat ditularkan
dari manusia ke manusia. Salah satu tata laksana yang digencarkan oleh
pemerintah yaitu pelaksanaan vaksinasi sebagai upaya pencegahan dan
penanggulangan COVID-19. salah satu tata laksana yang digencarkan oleh
pemerintah yaitu pelaksanaan vaksinasi sebagai upaya pencegahan dan
penanggulangan COVID-19. Vaksin COVID-19 diharapkan menjadi penentu
dalam mengatasi pandemi ini. Adapaun jenis vaksin yang ditetapkan yaitu vaksin
yang diproduksi oleh PT. Biofarma (Persero), Astra Zeneca, China
Pharmaceutical Group Corporation (Sinopharm), Moderna, Pfizer Inc and
BioNTech, dan Sinovac Biotech Ltd. Pengembangan vaksin umumnya
membutuhkan waktu 10-15 tahun dan untuk menyingkatnya menjadi suatu
periode hanya membutuhkan 15 bulan dengan kekurangan dan tantangannya
sendiri. Sehingga muncul kekhawatiran yang signifikan terkait vaksin tersebut
untuk penggunaan umum secara global, adapun efek samping maupun kejadian
ikutan biasa disebut dengan KIPI (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi) dapat terjadi
pada orang yang telah mendapatkan vaksin COVID-19. Penelitian ini merupakan
metode penelitian observasional dengan metode retrospektif. Populasi penelitian
ini adalah semua warga Surabaya yang telah selesai divaksinasi tahap I maupun
tahap 1 & II. Dilakukan pengamatan pada form KIPI dari Dinas Kesehatan kota
Surabaya. Hasil terlaporkan pada penelitian ini KIPI vaksin AstraZenecca yang
banyak dilaporkan yaitu nyeri pada bekas suntikan 37 %, demam 21%, menggigil
atau meriang 16%, badan pegal 7%, mual atau muntah 6%. Untuk laporan KIPI
vaksin Sinovac menunjukkan presentase nyeri pada bekas suntikan 17%, demam
33%, pusing 12%, kemerahan/bengkak pada bekas suntikan 11%, mengantuk 6%.
Dalam penelitian ini, tidak ada laporan KIPI yang serius, seperti rawat inap,
kecacatan atau kematian, yang serupa dengan hasil dari penelitian lain.
Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang hubungan tingkat penyakit
penyerta dengan KIPI vaksin
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